ABSTRAK

Tax Avoidance merupakan upaya wajib yang dilakukan oleh wajib pajak
pribadi dan badan. Tindakan penghindaran pajak ini tidak bertentangan dengan
perundang-undangan dan peraturan perpajakan. Pajak digunakan untuk
pembangunan nasional dan untuk meningkatkan kemakmuran rakyat. Namun
perusahaan seringkali melakukan upaya penghindaran pajak untuk menekan
pengeluaran agar tidak mengurangi pendapatan perusahaan. Tindakan
penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan ini disebut juga dengan Tax

Avoidance.

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh dari Arus Kas
Operasi, Kepemilikan Asing dan Solvabilitas terhadap Tax Avoidance pada
perusahaan sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021 secara

simultan dan secara parsial.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Sampel didapat berjumlah 18
perusahaan dengan 87 data observasi pada industri sektor pertambangan dengan
periode waktu tahun 2017-2021. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder
dengan pengolahan data menggunakan analisis regresi data panel dan menggunakan

software Eviews 12.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arus kas operasi, kepemilikan asing,
dan solvabilitas memiliki pengaruh secara simultan terhadap tax avoidance.
Namun, secara parsial arus kas operasi berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak dan untuk kepemilikan asing dan solvabilitas tidak memengaruhi secara

parsial terhadap tax avoidance.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi perusahaan
sektor pertambangan dalam mengambil keputusan mengenai mengelola kewajiban
pajak perusahaan secara efektif agar tidak terjadinya tindakan penghindaran pajak
pada perusahaan dan diharapkan juga dapat mendukung pemerintah dalam menilai

dan memantau praktik penghindaran pajak dengan memperoleh pemahaman yang



lebih dalam mengenai praktik ini. Saran pada penelitian ini diharapkan juga dapat
memberikan gambaran dan evaluasi kepada peneliti selanjutnya dalam meneliti

kembali menggunakan variabel independen lainnya.

Kata Kunci: Tax Avoidance, Arus Kas Operasi, Kepemilikan Asing, Solvabilitas.



